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SUMMARY

to control BrownERNIATI. The Substrats selection of Metarhizium sp.

Planthopper (Nilavarpata lugens (STAL.) (HOMOPTERA:DELPHACIDAE) 

Paddy (Supervised by EFFENDY TA and Hj. ROSDAH THALIB).

Rice is main staple food for Indonesian. Unfortunately, pests and desease 

are found commomly as limiting factors for increasing rice production, i.e Brown 

Planthopper (Nilavarpata lugens Stal.). Altemative method to control pest and 

deseases on rice should be necessary developed and applied. Use entomopathogenic 

fungi {Metarhizium sp.) as one of biological control methods is promising to be 

considered. Brown Planthopper Nilavarpata lugens (Stal.) was known as vector of

on

dwarf grass and empty-grain viruses on paddy. Experiment was aimed to determine

conidia rearing substrate of Metarhizium sp. active ingredient bioinsecticide

formulation, and to evalute bioinsecticide formulations effectivity to control brown

planthopper.

The research was conducted in Entomological Laboratory, Department of 

Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, Sriwijaya University ffom

The research was designed by Completely 

Randomized Design (CRD), four types of substrates used were broken com + sugar 

1%, rice + sugar 1%, SDB, and cassava + sugar 1% with concentration 103, 105, 107 

of conidia for each substrate.

December 2007 to April 2008.
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The infected nymph morfology afiter applied shown decrease in moving and 

eating. The infected nymph by Metarhizium sp. shown by mummification and 

surrounding by green miselia. Broken com substrate + sugar 1% was the best 

medium to rear Metarhizium sp. It showed the highest mortality of N. lugens up to 

97,5% and conidia viability up to 55,07%. Metarhizium sp. could not be reared at

cassava + sugar 1% substrate.
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RINGKASAN

ERNIATI. Seleksi Substrat Metarhizium sp. untuk Mengendalikan Hama Wereng

Cokelat Nilavarpata lugens (Stal.) di Tanaman Padi. (Dibimbing oleh EFFENDY

TA dan Hj. ROSDAH THALIB).

Tanaman padi merupakan tanaman pangan utama bagi masyarakat

Indonesia, namun dalam peningkatan produksi banyak kendala yang dihadapi,

anatara lain serangan hama dan penyakit. Wereng coklat (Nilavarpata lugens (Stal.)

merupakan hama utama tanaman padi yang menimbulkan kerugian cukup besar.

Untuk mengendalikan hama tersebut perlu alternatif pengendalian lain, salah satunya

adalah dengan pengandalian hayati dengan menggunakan jamur entomopatogen 

yaitu Metarhizium sp. Hama wereng coklat merupakan serangga vektor penyakit 

virus kerdil rumput dan virus kerdil hampa pada tanaman padi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji substrat perbanyakan Metarhizium sp. untuk mendapatkan 

kerapatan, viabilitas konidia serta virulensinya. Menguji pengaruh bahan pembawa 

pada formulasi Metarhizium sp. sebagai bioinsectisida dalam mematikan nimfa 

wereng coklat pada tanaman padi.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Entomologi Jurusan Hama 

Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari Desember 2007 

sampai April 2008. Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), empat jenis substrat yaitu jagung pecah + gula pasir 1%, beras + gula pasir 

1%, SDB dan singkong + gula pasir 1% dengan konsentrasi konidia 103, 105, 107.
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Morfologi nimfa wereng coklat yang terinfeksi setelah diaplikasi

menunjukkan gejala kurangnya aktifitas bergerak dan makan. Pada tubuh nimfa

wereng coklat yang yang terinfeksi oleh Metarhizium sp. diselimuti oleh hifa yang

berwarna hijau dan teijadi mumifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa substrat

jagung pecah + gula pasir 1% merupakan substrat terbaik untuk perbanyakan jamur 

Metarhizium sp. dan dapat menyebabkan mortalitas N. Lugens sampai 97,5% dan 

viabilitas konidia 55,07%. Jamur Metarhizium sp tidak dapat tumbuh pada media 

singkong + gula pasir 1%.
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Padi merupakan salah satu tanaman pangan utama di Indonesia, karena lebih 

dari 90 % penduduk Indonesia mengkonsumsi beras. Laju pertumbuhan penduduk di 

Indonesia masih cukup tinggi, berarti kebutuhan akan pangan juga meningkat. 

Untuk mengatasi kekurangan pangan tersebut tidak lain adalah memperbaiki cara 

budidaya pertanian tanaman padi. Banyak kendala yang dihadapi dalam upaya 

peningkatan produksi padi, antara lain adanya gangguan hama dan penyakit 

tumbuhan. Serangan virus tungro menghancurkan (puso) ribuan hektar padi, antara 

lain di Jawa Tengah dan Sumatera Selatan (Prasetyo, 2003 ).

Beras merupakan makanan pokok sebagian besar penduduk Indonesia. Sejak 

tahun 1984 Indonesia telah dapat berswasembada beras. Namun, akhir-akhir ini 

muncul berbagai kendala dalam upaya pelestariannya. Kekurangan air atau

kekeringan adalah contoh dari sekian banyak kendala yang ada. Hal ini menjadikan

langkah-langkah pelestarian swasembada beras menjadi semakin berat ( Prasetyo,

2003 ).

Pada tahun-tahun ini banyak negara akan mengalami bencana kekurangan 

pangan. Diperkirakan ada 88 negara didunia yang mengalami krisis pangan, 

diantaranya Indonesia. Kenyataan itu bagi Indonesia merupakan bahan introspeksi 

karena pada tahun 1984 kita telah berswasembada pangan.

1
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Dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidupnya, manusia berusaha, 

memenuhi kebutuhan primer yaitu makanan. Dalam sejarah hidup manusia dari 

tahun ketahun mengalami perubahan yang diikuti pula oleh perubahan kebutuhan 

bahan makanan pokok. Hal ini dibuktikan dibeberapa daerah yang semula makanan 

pokoknya ketela, sagu Jagung akhirnya beralih makan nasi (Prasetyo, 2003).

Dengan tingginya tingkat konsumsi masyarakat indonesia akan beras maka 

pemerintah harus cepat tanggap untuk selalu melihat tingkat produktifitas padi mulai 

dari cara budidaya padi yang tepat sampai pengendalian hama padi baik secara kimia 

maupun pengendalian secara hayati ( Baehaki, 1993).

Namun demikian peningkatan produksi padi itu tetap saja mendapat 

hambatan. Salah satu faktor pembatas dalam usaha menaikkan produksi tanaman 

adanya serangan hama. Kerugian yang disebabkan oleh serangan hama di dunia

diperkirakan 13 persen. Di Amerika Serikat diperkirakan lebih dari 10 ribu juta

dolar digunakan untuk mengatasi persoalan hama. Hama utama yang menyerang 

tanaman padi adalah hama wereng yang dapat menimbulkan kerugian yang cukup

besar. Hama wereng merupakan hama sekunder dan akhirnya menjadi hama penting 

akibat dari penyemprotan pestisida yang tidak tepat waktu maupun dosis, akibatnya 

musuh alami banyak terbunuh. Dari beberapa spesies hama yang menyerang 

tanaman padi, wereng adalah hama yang menyebabkan produksi beras menurun

hingga 25 persen.

Banyak spesies hama wereng yang menyerang tanaman padi salah satunya 

adalah wereng cokelat (Nilaparvata lugens Stal.) (HomopteraiDelphacidae) hama ini 

sering kali menyerang pertanaman varietas rentan pada areal yang luas, dan dapat
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menyebabkan tanaman terbakar, tanaman yang terserang menjadi kuning dan mati. 

Wereng cokelat menularkan penyakit virus kerdil rumput, kerdil hampa, dan layu

kerdil virus (IRRI, 2002).

Salah satu alternatif pengendalian hama wereng pada saat ini dengan 

pengendalian hayati yang memanfaatkan jamur entomopatogen. 

entomopatogen yang banyak digunakan diantaranya jamur Metharizium sp. Jamur 

ini telah dimanfaatkan untuk pengendalian hama pada berbagai komoditas tanaman, 

karena memiliki daya bunuh yang tinggi terhadap berbagai jenis serangga hama, 

mudah diperbanyak tidak bersifat toksik terhadap vertebata dan hanya memiliki 

sedikit efek samping terhadap organisme non target (Untung 1984),

Jamur

Jamur ini menginfeksi serangga dengan cara masuk kedalam tubuh serangga

inang melalui kulit, saluran pencernaan, spirakel dan lubang lainnya pada tubuhnya.

Inokulum jamur yang menempel pada tubuh serangga inang akan berkecambah dan

berkembang membentuk tabung kecambah, kemudian masuk menembus kulit tubuh.

Penembusan dilakukan secara kimiawi dengan mengeluarkan enzim atau toksin.

Jamur berkembang dalam tubuh inang dan menyerang seluruh jaringan tubuh,

sehingga mati. Miselia jamur menembus keluar tubuh inang, tumbuh menutupi 

tubuh inang dan memproduksi konidia. Namun apabila kondisi kurang 

menguntungkan perkembangan jamur hanya berlangsung didalam tubuh inang

(Krutmuang et al. 2005).
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Menurut Prayoga et al (2004), untuk meningkatkan keefektifan jamur 

entomopatogen dapat dilakukan dengan meperhatikan faktor-faktor sebagai berikut 

yaitu kerapatan konidia, waktu aplikasi, penambahan media bahan pembawa,

penambahan perekat tempat penyimpanan dan umur simpan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyeleksi berbagai macam substrat

jamur Metarhizium sp. dalam mengendalikan wereng cokelat (N. lugens) di tanaman

padi.

C. Hipotesis

Diduga substrat jagung + gula pasir 1% merupakan substrat yang baik untuk 

perbanyakan jamur Metarhizium sp.
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